BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh uraian yang sudah penulis jelaskan diatas, maka disini penulis

akan mencoba menyimpulkan tentang seluruh isi skripsi ini sebagai intisari, mulai

dari pendekatan dan hambatan-hambatan metode dakwah Ustadz Alif melalui

rugyah, sebagai berikut:

1.

Metode dakwah rugyah yang digunakan oleh Ustadz Alif yakni melalui :

a) Metode terapi

Metode ini berguna untuk menyembuhkan pasien dari gangguan jin, obat
yang di gunakan untuk menyembuhkan yaitu murni menggunakan Al-
Qur’an dan setelah metode terapi selesai maka di lanjutkan dengan metode
self dan segala pendekatan yang dilakukan oleh Ustadz Alif merupakan
proses penanganan yang persuasif yaitu dengan mengajak secara halus tanpa
adanya paksaan dari pihak pasien (mad’u). Ustadz Alif menganggap metode
dakwah ini efektif dan efisien untuk mengajak orang-orang pada ma ruf.

b) Metode Self

Metode Self yang di berikan oleh Ustadz Alif Muttagin yaitu dengan cara
cara untuk menguatkan diri pasien agar dapat menjaga dari gangguan yang
di alaminya dan sebagai kontrol diri untuk menjaga akibat dari gangguan
tersebut sesuai dengan dzikir atau bacaan yang dianjurkan oleh Ustadz Alif

Muttagin. Kemudian terakhir Ustadz Alif Muttagin memberikan nasihat
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atau berupa masukan agar pasien lebih mendekatkan diri kepada Allah

dengan mejalankan perintah Allah dan menjahui larangannya

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dikemukakan

beberapa saran kepada berbagai pihak yang terkait dengan pemanfaatan hasil

penelitian ini, yakni:

1.

Dijadikan sebagai cermin untuk penulis kelak kemudian hari ketika
terjun di masyarakat

Sebagai bekal para da’i yang ingin berdakwah melalui ruqyah

Untuk penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi
berdasarkan penelitian ini maka penulis memberikan saran dengan
adanya hasil penelitian ini, penelitian memberikan rokemendasi kepada
peneliti selanjutnya untuk dapat lebih memperdalam hasil penelitian ini.
Karena peneliti menyadari sepenuhnya bahwa hasil dari penelitian ini
masih jauh dari sempurna.

Demikian juga untuk para juru dakwah/da’i dimanapun berada untuk
lebih meningkatkan diri dalam kebaikan, menambahkan kepercayan
untuk orang lain untuk semakin cinta kepada agamanya, dan selalu
mengajak dalam kebaikan tanpa henti dan tanpa di landasi pata hati, tetap
bersemangat tanpa berharap imbalan semata dan selalu mengibarkan

bendera-bendera kecintaan pada nabi Muhammad SAW.



